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ABSTRAK 

Penelitian tentang Analisis Vegetasi Hutan di Kawasan Eksploitasi Minyak 

Talang Jimar Kota Prabumulih telah dilakukan dengan tujuan mengetahui 

karakteristik vegetasi hutan di kawasan tersebut berdasarkan komposisi dan 

keragamannya. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara membuat 10 plot  

berbentuk persegi berukuran 5 x 5 m untuk tingkat semak dan perdu, serta 1 x 1 m 

untuk  tingkat herba. 10 plot diacak dengan cara undian menjadi 5 plot. Tumbuhan 

di 5 plot tersebut didokumentasi, diidentifikasi dan dihitung nilai kerapatan, 

frekuensi, dominansi, nilai penting, dan indeks keragaman serta data fisik 

lingkungannya. Hasil penelitian tersebut ditemukan sebanyak 27 jenis tumbuhan 

yang tergolong dalam 14 suku. 27 jenis terdiri dari 13 jenis tumbuhan herba, 9 

tumbuhan perdu, dan 5 tumbuhan semak. Nilai penting tertinggi untuk herba 

Cyperus sp. 1 66,76% , perdu 71,66%  yaitu jenis Syzigium sp., dan semak 

Bambusa sp. 98,29%. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan informasi 

tentang vegetasi khas yang terbentuk pada ekosistem hutan kawasan eksploitasi 

minyak, serta dapat dijadikan contoh sumber belajar Biologi untuk memenuhi 

tuntutan K.D 3.9 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya.  

 
Kata kunci: Analisis vegetasi, kawasan eksploitasi minyak, Talang Jimar Kota 

Prabumulih 

 

ABSTRACT 

A study of forest vegetation in the area of oil exploitation Talang Jimar 

Prabumulih city has been done to determine the  characteristic of forest vegetation 

based on its composition and diversity. The sample was collected by making 10 

squared plots sized 5 x 5 meters for shrub and bush area, while 1 x 1 meters plots 

for herbaceous area. 10 plots were randomized by drawing the plots into 5 plots. 

The plants in those 5 plots were documented, identified, and the diversity value, 

also calculated. The result showed that arround 27 kinds of plants are in 14 

categories. 27 kinds of plant consist of 13 kinds of herbaceous plant is the species 

Cyperus sp.1 with a value 66,76%, shrubs at 71,66% with is classified as Syzigium 

sp., and for bush namely Bambusa sp. at 98,29%. The result of this study is 

expected to be a source of information about the typical vegetation formed in the 

forest ecosystem of exploitation oil area and to achive K.D 3.9 analyzing 

information or data from many sources about ecosystem and all interaction 

occured in it 

 

Keywords : Vegetation analysis, Oil exploitation area, Talang Jimar Prabumulih 

City 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mustofa (2013) mendeskripsikan kawasan Kota Prabumulih merupakan kota 

penghasil minyak dan gas (migas), sehingga Pertamina menjadikan Prabumulih 

sebagai daerah operasinya. Produksi minyak di Prabumulih mencapai 518.893 

barrel, dari 42 sumur yang berproduksi. Total sumur yang ada 251 sumur, dan 2 

sumur diantaranya terdapat di Talang Jimar. 

 Talang Jimar merupakan wilayah di Kota Prabumulih dengan potensi 

eksploitasi minyak yang tinggi. Salah satu sumur yang sedang dibor mengalami 

kick karena adanya gas yang bertekanan besar, hingga fluida itu mengalir sampai 

ke permukaan yang mengakibatkan blow out pada Maret 2013 lalu (Prayudi, 

2013). Kejadian Blow out membuat Asset 2 Pertamina di Talang Jimar kembali 

membuka sumur injeksi yang berjarak kurang lebih 50 m dari sumur yang blow 

out, dan 300 m dari hutan yang berada di kawasan tersebut. 

Hutan di kawasan eksploitasi minyak Talang Jimar menjadi habitat bagi 

beberapa jenis tumbuhan, sesuai dengan pernyataan Greenpeace (2010) bahwa 

hutan merupakan rumah bagi sekitar dua-pertiga dari semua spesies tanaman di 

darat. 

  Antika (2012) menjelaskan kelompok suatu tumbuhan yang berada di 

wilayah tertentu selalu berkaitan erat dengan habitat mereka berada, seperti 

habitat darat, perairan, ketinggian dari permukaan laut, kondisi tanah, serta iklim 

dan musim. Dalam hal ini faktor-faktor lingkungan jelas memiliki peranan 

penting dalam menentukan pertumbuhan jenis tumbuhan di suatu daerah, karena 

pengaruh lingkungan dapat menjadi karakteristik tersendiri bagi tumbuhan di 

daerah tersebut. 

Penelitian Susanti, dkk. (2005) yang dilakukan di kawasan mata air panas 

Gemurak Semendo Sumatera Selatan, teridentifikasi 40 jenis tanaman 

diantaranya terdapat 2 jenis tanaman khas disekitar mata air panas tersebut yaitu 

Ficus deltoidea dan Blechnum  sp. Hasil Penelitian Eregha dan Irughe (2009) di 

Nigeria, menjelaskan bahwa kegiatan eksploitasi berpengaruh terhadap ekosistem 
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hutan bakau, hutan rawa payau dan hutan hujan, lalu pada penelitian Bayode, 

dkk., (2011) menunjukkan penurunan spesies pada vegetasi mangrove. 

Keadaan habitat yang banyak mengandung sumber minyak di hutan kawasan 

eksploitasi minyak Talang Jimar Kota Prabumulih, menyebabkan munculnya 

kemungkinan terbentuk spesies asli atau vegetasi khas dengan karakteristik yang 

berhubungan dengan proses eksploitasi, sehingga perlu adanya inventarisasi 

spesies. 

Proses Pembelajaran Biologi tidak hanya sekedar interaksi, komunikasi, dan 

materi antara guru dengan siswa, tetapi harus dapat menciptakan interaksi 

langsung antara siswa dengan obyek belajar yaitu lingkungan. Pembelajaran 

Biologi dikembangkan melalui kemampuan berpikir rasional, kritis, dan 

sistematis dalam mengenali dan menyelesaikan masalah yang berhubungan 

dengan alam sekitar (Wibowo, 2012). Lingkungan dengan segala persoalannya 

merupakan salah satu contoh sumber belajar Biologi yang dapat menunjang 

pembelajaran Biologi, sehingga menuntun siswa menyelesaikan berbagai masalah 

dalam kehidupan sehari-hari (Suhardi, 2002). 

Menurut Djamarah (2000) siswa dapat menyelesaikan suatu masalah apabila 

telah mengenali masalah tersebut. Fakta yang terjadi pada Pembelajaran Biologi 

hanya menyajikan contoh ekosistem pada suatu kondisi lingkungan normal, 

kurangnya contoh ekosistem di suatu lingkungan yang telah dipengaruhi oleh 

kegiatan manusia, menyebabkan pengetahuan siswa terbatas dalam mengenali 

dan menyelesaikan masalah tersebut, sehingga siswa sulit mengkomunikasikan 

contoh ekosistem serta dampak suatu kegiatan terhadap pelestarian dan 

pemanfaatan sumber daya alam.  

Adanya faktor lingkungan yang membentuk karakteristik suatu vegetasi 

khas, serta ekosistem hutan di kawasan eksploitasi minyak berpotensi untuk 

dijadikan sumber belajar Biologi materi ekosistem, sehingga membuat peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Vegetasi Hutan di 

Kawasan Eksploitasi Minyak Talang Jimar Kota Prabumulih Sumatera Selatan 

dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”.  
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 Kompetensi Dasar 3.9 pada Pembelajaran Biologi SMA Kelas X Semester 

Genap berbunyi Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya. Kompetensi Dasar 

tersebut menuntut adanya fasilitas pembelajaran untuk menganalisis data tentang 

suatu ekosistem yang terbentuk dan interaksi yang terjadi di dalamnya, oleh 

karena itu hasil penelitian ini dijadikan contoh sumber belajar pada materi 

ekosistem yang dipengaruhi proses eksploitasi minyak. Hasil penelitian ini, juga 

dijadikan bahan ajar alternatif dalam bentuk Field guide dan Website  yang bisa 

digunakan oleh kalangan manpun, baik di dalam maupun di luar sekolah.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimana komposisi vegetasi di hutan kawasan eksploitasi minyak Talang 

Jimar Kota Prabumulih berdasarkan habitusnya ? 

b. Bagaimana komposisi vegetasi di hutan kawasan eksploitasi minyak Talang 

Jimar Kota Prabumulih berdasarkan nilai kerapatan, frekuensi, dominansi, dan 

nilai penting jenisnya ? 

c. Bagaimana keragaman vegetasi di hutan kawasan eksploitasi minyak Talang 

Jimar Kota Prabumulih ?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, permasalahan dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut : 

a. Komposisi vegetasi berdasarkan bentuk hidup hanya dibatasi oleh 3 kategori 

yaitu herba, semak, dan perdu.  

b. Identifikasi untuk menentukan jenis tumbuhan hanya didasarkan atas ciri 

morfologi. 

c. Faktor fisik yang diukur adalah suhu udara, kelembaban udara, pH tanah, dan 

kelembaban tanah.   
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik vegetasi hutan di kawasan 

eksploitasi minyak Talang Jimar Kota Pabumulih berdasarkan komposisi dan 

keragamannya. 

 

1.5 Manfaat penelitian 

a. Sebagai data pelengkap mengenai komposisi vegetasi hutan di provinsi 

Sumatera Selatan. 

b. Sebagai data dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam upaya konservasi 

lingkungan. 

c. Sebagai suplemen bahan ajar pada mata pelajaran Biologi kelas X Semester 

Genap  Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis informasi/data dari berbagai 

sumber tentang ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung didalamnya.
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